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ABSTRACT

Laying breeds of chickens or commonly called layers are a breed of chicken that
has potential value as an egg producer. The length of the layer production period is 80
— 90 weeks. During layer production, layers require high energy to produce, while the
level of energy in the ration determines layer consumption. Various efforts have been
made to increase the efficiency of using chicken feed in tropical areas, one of which is
the use of additional feed additives. Feed additives that can be used are probiotics which
come from microorganisms such as Lactobacillus acidophilus, Lactobacillus plantarum
and Lactococcus lactis. This research aims to determine the effect and potential of adding
a combination of probiotics Lactobacillus acidophilus, Lactobacillus plantarum, and
Lactococcus lactis in increasing the quantity and quality of layer eggs during the
production period. This research is experimental using a Completely Randomized
Design (CRD). This study used a layer population of 20 individuals from the Isa Brown
strain aged 40 weeks which were divided into four groups consisting of P1, P2, P3 and
P4 with each group consisting of 5 individuals. The data that was collected was analyzed
using Analysis of Variance (ANOVA) using SPSS version 24.0 software, then continued
with the Duncan test on the data which showed significant differences (P<0.05). Based
on the results of the study, the addition of the probiotics Lactobacillus acidophillus,
Lactobacillus plantarum, and Lactococcus lactis in drinking water at doses of 2 mL/L, 4
mL/L, and 6 mL/L cannot increase the quantity of layer eggs, but can improve the
external quality of layer eggs (egg weight, egg length, egg diameter, shell weight, shell
thickness), and can improve the internal quality of layer eggs (yolk score, egg yolk index,
egg white index, and haugh unit).
Keywords: layer egg quantity, layer egg quality, Lactobacillus acidophilus, Lactobacillus
plantarum, Lactococcus lactis
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PENDAHULUAN

Layer merupakan ayam betina bahwa periode yang ada pada layer
dewasa yang menjalani tahap bertelur terbagi beberapa yakni periode starter
atau  bereproduksi = (Purwaningsih, (1-6 minggu), grower (6-10 minggu),
2016). Rasyaf (2001) menjelaskan developer atau prelayer (10-18 minggu),
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layer (18 minggu - afkir). Tahapan
produksi mulai dari umur 22 minggu
kemudian meningkat tajam hingga
mencapai puncak pada umur 28-30
minggu dan mulai menurun bertahap
hingga mencapai produksi harian 65%
pada umur 82 minggu (Amrullah, 2003).
Pada masa produksi ternak ayam ras

membutuhkan energi tinggi wuntuk
berproduksi sedangkan tinggi
rendahnya energi dalam ransum
menentukan konsumsi pada layer.

Kekurangan energi akan menurunkan
produksi telur karena energi yang
dikonsumsi digunakan untuk
kebutuhan hidup (Hadrawi dkk., 2022).
Penambahan pakan dibutuhkan untuk
meningkatkan performa produktivitas
ternak dan juga untuk meningkatkan
kualitas telur layer.

Fase  produksi layer
dipengaruhi oleh lingkungan, suhu,
kelembapan, pakan, air minum,
kandang dan lain sebagainya (Sudjarwo
dkk., 2019). Faktor temperatur
lingkungan dan kelembaban yang tinggi

dapat

dapat meningkatkan tingkat stress
ayam sehingga konsumsi pakan
menurun dan menyebabkan

menurunnya tingkat produktivitas (Argo
dkk., 2013). Layer yang diletakkan
dalam kandang dengan suhu di atas
kenyamanan akan menimbulkan reaksi
heat stress dengan melakukan panting,
meningkatkan konsumsi minum,
menurunkan konsumsi pakan dan
produksi (Mutibvu et al, 2017).
Setiawati dkk (2016), menyatakan
bahwa suhu kandang yang dapat
membuat ayam merasa nyaman yakni
18-28°C. Berbagai upaya untuk
meningkatkan efisiensi penggunanan
pakan ayam didaerah tropis telah
banyak dilakukan, salah satunya
penggunaan tambahan feed additive.
Beberapa feed additive seperti
hormon Antibiotic Growth Promotor
(AGP) telah dilarang penggunaannya
(Dimyati, 2018). Kesadaran dan

pengetahuan peternak yang rendah
terhadap pemakaian antibiotik akan
berdampak buruk pada perkembangan
resistensi bakteri. Bakteri yang awalnya
sensitif terhadap antibiotik lambat laun
akan berubah sifat menjadi resisten.
Fenomena yang secara umum terjadi
tidak hanya di Indonesia namun juga di
negara berkembang lainnya (Braykov et
al., 2016). Perubahan sifat bakteri
menjadi resisten akan makin meningkat
seiring dengan penggunaan antibiotik
yang tidak terkontrol seperti dosis tidak
tepat, lama pemberian, dan salah
memilih obat. Adanya perubahan sifat
bakteri ke arah resisten menyebabkan
kegagalan dalam pengobatan (Besung,
dkk., 2019). Pelarangan penggunaan
Antibiotic Growth Promotor (AGP) dan
antikoksi sebagai imbuhan pakan
sesuai dengan amanat Pasal 22 ayat 4c
UU No 18/2009 juncto No 41/2014
tentang Peternakan Kesehatan Hewan
terkait pelarangan AGP, alternatif untuk
tetap membuat performa ayam dan
kualitas telur menjadi baik, yaitu
dengan penggunaan probiotik (Dimyati,
2018).

Penggunaan probiotik  dapat
berpengaruh terhadap feed efficiency
dan egg mass. Pernyataan tersebut
sesuai dengan kinerja probiotik yaitu
menstabilkan mikroflora pencernaan
(Gallazzi et al., 2016). Probiotik dapat
menghasilkan  antimikroba  untuk
menghambat pertumbuhan  bakteri
patogen di dalam saluran pencernaan.
Probiotik juga menghasilkan asam
organik sehingga dapat
menurunkankan pH di dalam saluran
pencernaan. Penurunan pH menjadi
asam pada saluran pencernaan akan
berpengaruh pada pertumbuhan
bakteri patogen di dalam saluran
pencernaan. Bakteri patogen tidak akan
tumbuh dengan baik pada suasana
asam saluran pencernaan, sehingga
bakteri baik bisa mendominasi dan
berkompetisi dengan baik di dalam
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saluran pencernaan (Khemariya dkk.,
2017; Lokapirnasari et al.,, 2019). Efek
pemberian probiotik terhadap performa
ayam petelur adalah dapat
meningkatkan produksi telur karena
probiotik yang bekerja di usus kecil dan
usus besar dapat menekan bakteri
patogen dan merangsang pertumbuhan
dan aktivitas bakteri menguntungkan di
usus yang dapat meningkatkan
penyerapan nutrisi (Lokapirnasari et al.,,
2019). Mikroorganisme yang dapat
digunakan sebagai probiotik yakni
seperti Lactobacillus acidophilus,
Lactobacillus plantarum dan Lactococcus
lactis  (Agustono et al, 2022;
Lokapirnasari et al., 2022; Suzuki et al.,
2004). Lactobacillus acidophilus dapat
menghasilkan asam laktat sebagai hasil
utama dari fermentasi gula. Asam laktat
yang dihasilkan tersebut akan
menurunkan pH saluran pencernaan
sehingga bakteri patogen diusus akan
berkurang dan bakteri Lactobacillus
acidophilus akan meningkat di dalam
saluran pencernaan (Lokapirnasari et
al., 2019). Lactococcus lactis dapat
menghasilkan asam laktat lebih cepat
dibandingkan dengan bakteri asam
laktat lainnya yang bertugas menekan
pertumbuhan bakteri patogen seperti
Escherichia coli (Nuryhev et al., 2016).
Berdasarkan penjelasan di atas,
dilakukan sebuah penelitian mengenai

pengaruh penambahan probiotik
Lactobacillus acidophilus, Lactobacillus
plantarum, dan Lactococcus lactis

terhadap kuantitas dan kualitas telur
pada layer. Kuantitas telur dapat diukur
melalui jumlah produksi telur. Kualitas
telur dapat diukur secara eksternal
maupun internal. Kualitas telur secara
eksternal dapat diketahui melalui berat
telur, panjang telur, diameter telur,
berat kerabang dan tebal kerabang,
sedangkan kualitas telur secara internal
dapat dilihat melalui skor kuning telur,

indeks kuning telur (IKT), indeks putih
telur (IPT) serta Haugh Unit (HU).

METODE

Alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kandang baterai
dengan system open house, timbangan
digital (SF400®), egg tray, kaca bidang
datar, jangka sorong, mikrometer
sekrup, kalkulator, thermometer digital
(ThermoOne®), spuit 20 ml (OneMed®),
lampu bohlam LED 5 watt (Philips®),
thermostat, tempat pakan dan minum.

Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini yakni ayam petelur betina
strain Isa Brown, probiotik Lactobacillus
acidophillus, Lactobacillus plantarum
dan Lactococcus lactis. dengan
konsentrasi 1.2 x 109 CFU/ml, vitamin,
sekam padi, desinfektan bezalkonium
chloride 10%, air minum bebas chlorine,
serta pakan ayam komersial dari PT.
Charoen Pokphand Indonesia Tbk.

Penelitian ini bersifat
eksperimental dengan menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL)

(Harsojuwono dkk., 2011). Penelitian ini
menggunakan layer sebanyak 20 ekor
dari strain Isa Brown yang berasal dari
peternakan ayam petelur Pak Chozin,
Selopuro, Blitar. Kriteria penentuan
sampel adalah layer yang berusia 40
minggu dalam keadaan sehat tanpa
cacat anatomis.

Sampel telur diambil pada minggu
terakhir penelitian (minggu ke 3) dari
tiap telur yang dihasilkan oleh
kelompok perlakuan. Telur yang telah
dikumpulkan akan dilakukan
pengukuran kuantitas dan kualitas
telur di hari yang sama menggunakan
jangka sorong, mikrometer sekrup,
timbangan digital serta roche yolk color

fan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil
statistik data kuantitas

analisis
telur
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menujukkan bahwa tidak berbeda nyata
(P>0,05). Hasil rata-rata produksi telur
yang diberi probiotik dapat dilihat pada
Tabel 1. Ayam umur 42 - 72 minggu
yang memasuki fase layer II memiliki
rata-rata produksi telur 72% (Samadi et
al., 2020). Faktor yang mempengaruhi
produksi telur selama penelitian yaitu
kualitas pakan yang diberikan dan
tingkat stress pada ayam. Hal ini sesuai
dengan pendapat Yurlahmen (2008)
bahwa Jumlah produksi telur
dipengaruhi oleh kandungan protein
dan fosfor dalam pakan. Kandungan
protein dalam pakan yang lebih tinggi
akan menghasilkan produksi telur yang
lebih tinggi pula, karena kandungan
asam amino yang terdapat pada pakan
tersebut lebih lengkap. Produksi telur
tergantung dari zat-zat makanan yang
dikonsumsi oleh ayam, apabila terjadi
defisiensi maka pembentukan telur
akan terhambat.

Hasil analisis
menujukkan bahwa penggunaan
probiotik dalam air minum tidak
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap
produksi telur layer strain isa brown.
Hal ini diduga disebabkan ayam yang
digunakan pada penelitian ini sudah
melewati puncak produksi, sementara
kinerja probiotik diduga lebih efektif
kepada layer yang sebelum puncak
produksi. Hal ini sesuai pendapat
Kompiang (2009) bahwa probiotik
sebaiknya  diberikan pada  awal
pemeliharaan. Probiotik lebih efektif
diberikan pada saat ternak masih
muda. Pada ayam masih muda,
probiotik sangat berpengaruh terhadap
penyerapan nutrisi yang mempengaruhi
jumlah ovum yang dihasilkan sehingga
kinerja organ reproduksi maksimal dan
produksi juga optimal. Marzuki dan Rozi
(2018) menyatakan bahwa pada layer
yang memasuki awal produksi umur 18-
21 minggu merupakan kondisi yang
rawan nantinya untuk menentukan
produktifitas dari ayam petelur.

statistik

Berdasarkan hasil analisis
statistik data kualitas eksternal telur
menunjukkan bahwa berbeda nyata
P<0,05). Hasil rata-rata kualitas
eksternal telur dapat dilihat pada Tabel
2. Pakan yang masuk ke dalam tubuh
akan melalui proses pencernaan dan
terjadi pemecahan nutrisi baik secara
kimiawi maupun biologis. Pemecahan
nutrisi secara kimiawi dibantu dengan
enzim-enzim sedangkan pemecahan
secara  biologis dibantu  dengan
mikroflora yang telah ada dalam saluran
pencernaan (Yustiningsih, 2018).
Penambahan Probiotik berfungsi untuk
menjaga  keseimbangan = ekosistem
microflora dalam saluran pencernaan
dan menyediakan enzim yang mampu
mencerna serat kasar, protein, lemak,
dan mendetoksi zat racun (Adrianto,
2012). Nutrisi yang telah diserap oleh
tubuh akan mempengaruhi
perkembangan organ reproduksi secara
optimal dan meningkatkan kualitas
telur baik secara eksternal maupun
internal  (Dirgahayu dkk., 2016).
Parameter kualitas eksternal telur pada
penelitian ini meliputi berat telur,
Panjang telur, diameter telur, berat
kerabang, tebal kerabang. Telur dengan
kualitas eksternal yang baik akan
memberi kesan positif pada kualitas
internal telur sehingga akan
mempengaruhi penjual dan konsumen
untuk membeli telur.

Hasil analisis statistik
menujukkan bahwa penggunaan
probiotik dalam air minum terjadi
peningkatan yang signifikan (P<0,05)
terhadap berat telur layer strain isa
brown. Berdasarkan hasil penelitian ini
diketahui rata-rata berat telur layer
strain isa brown adalah 59,54 g — 61,96
g, sehingga berat telur termasuk dalam
golongan besar. Hal ini sejalan dengan
SNI 01-3926-2006 berat telur
dikategorikan menjadi ekstra besar (>60
gram), besar (56-60 gram), sedang (51-
55 gram), kecil (46-50 gram) serta ekstra
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kecil (<46 gram). Faktor yang
mempengaruhi  berat telur pada
penelitian ini adalah pakan. Hal ini
sesuai dengan pendapat Mampioper et
al (2008) yang menyatakan bahwa
kualitas pakan yang baik dalam hal ini
kandungan protein, asam amino dan
asam linoleat akan mempengaruhi berat
telur, karena pakan dengan kualitas
yang baik dapat menghasilkan telur
yang berukuran besar. Faktor lain
adalah probiotik dapat menurunkan pH
dalam saluran pencernaan. Hal ini
sejalan  dengan = penelitian yang
dilakukan oleh Lokapirnasari dkk.,
(2019) menyatakan bahwa pemberian
probiotik memicu peningkatan nilai
efisiensi pakan dengan menurunkan pH
pada saluran pencernaan. Mekanisme
penurunan pH diawali dengan
meningkatnya motilitas lapisan dinding
usus sehingga luas permukaan dinding
usus akan bertambah dan absorbsi
meningkat. Penyerapan nutrisi yang
optimal akan berpengaruh terhadap
peningkatan berat telur karena protein
dalam pakan dapat diserap secara

maksimal, semakin tinggi konsumsi
protein maka semakin tinggi pula
produksi dan bobot telur.

Hasil analisis statistik
menujukkan bahwa penggunaan

probiotik dalam air minum terjadi
peningkatan yang signifikan (P<0,05)
terhadap panjang dan diameter telur
layer strain isa brown. Berdasarkan
hasil penelitian ini diketahui rata-rata
panjang dan diameter telur strain isa
brown adalah 42,85-44,03 mm. Hal ini
sejalan dengan Standar Nasional
Indonesia (2006) yakni 50 mm untuk
panjang telur dan 35 mm untuk
diameter telur. Faktor panjang telur
dipengaruhi oleh kandungan pakan
ayam petelur terutama kalsium.
Kandungan kalsium pakan memegang
peranan penting pada proses
pembentukan kerabang telur (Yuwanta,
2004). Selain faktor pakan, panjang

telur juga mempengaruhi bentuk telur.
Panjang telur dapat dikategorikan
menjadi bentuk lonjong, oval, dan bulat.
Hal ini sejalan dengan Harmayanda
dkk., (2016) menyatakan bahwa telur
yang panjang dan sempit relatif akan
mempunyai indeks yang lebih rendah,
sedangkan telur yang pendek dan luas
walaupun ukurannya kecil atau besar
akan mempunyai indeks yang lebih
besar.

Hasil analisis statistik
menujukkan bahwa penggunaan
probiotik dalam air minum terjadi
peningkatan yang signifikan (P<0,05)
terhadap berat dan tebal kerabang telur
layer strain isa brown. Berdasarkan
hasil penelitian ini diketahui rata-rata
berat kerabang adalah 6,87-7,34 g,
sehingga berat kerabang mengalami
peningkatan. Kualitas cangkang telur
sangat dipengaruhi oleh konsumsi
nutrisi pada ayam petelur. Widyantara
et al., (2017) menyatakan bahwa berat
cangkang telur dipengaruhi oleh
kandungan nutrient ransum kerena
cangkang telur tersusun atas 95%
kalsium karbonat dan sisanya adalah
magnesium, fosfor, natrium, kalium,
seng, besi, mangan, dan tembaga. Hal
ini dapat disimpulkan bahwa
kandungan nutrisi dan konsumsi pakan
sudah dapat memenuhi kebutuhan
pembentukan telur dengan baik.
Berdasarkan hasil penelitian ini
diketahui rata-rata tebal kerabang
adalah 0,395-0,421. Hal ini sejalan
dengan Steward dan Abbott (1972)
menyatakan bahwa tebal kerabang telur
ayam ras berkisar antara 0,33-0,35 mm.
Luthfi et al.,, (2020) menjelaskan bahwa
kualitas cangkang atau kerabang telur
sangat dipengaruhi oleh tingkat
konsumsi ayam. Andrianto et al., (2019)
juga menjelaskan bahwa ketebalan
cangkang telur dipengaruhi oleh
beberapa faktor yakni umur, strain,
konsumsi pakan serta kesehatan ayam.
Pemberian probiotik dapat
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meningkatkan kinerja enzim dalam
pencernaan sehingga pemecahan
nutrisi serta penyerapannya lebih
optimal dan digunakan dalam
pertumbuhan, pengoptimalan organ
reproduksi serta peningkatan hasil
produksi yakni telur (Olnood et al,
2015).

Berdasarkan hasil analisis
statistik data kualitas internal telur
menunjukkan bahwa berbeda nyata
P<0,05). Hasil rata-rata kualitas
internal telur dapat dilihat pada Tabel 3.
Hasil analisis statistik menujukkan
bahwa penggunaan probiotik dalam air
minum berpengaruh nyata (P<0,05)
terhadap skor kuning telur layer strain

isa brown. Berdasarkan hasil
penelitian ini diketahui rata-rata skor
kuning telur adalah 7,63-9,27.

peningkatan warna kuning telur terjadi
karena adanya 3-karoten dalam ransum
perlakuan yang berfungsi sebagai
penambah warna kuning telur. p-
karoten ini memiliki peran sebagai
prekusor vitamin A yang dapat sebagai

pigmen pada kuning telur. Hal ini
sejalan dengan pendapat Yuwanta
(2007) yang menyatakan bahwa
pemberian probiotik dapat

meningkatkan warna yang terdapat
pada kuning telur terjadi karena adanya
B-karoten yang terkandung dalam
pakan. Selain itu warna kuning telur
yang bervariasi disebabkan oleh strain,
varietas, kandang, kesehatan, stress,
bahan tambahan dan rasio telur
perjumlah makanan juga terdapat
beberapa faktor yang mempengaruhi
warna yolk, dimana laju produksi telur
menyebabkan keragaman warna kuning
telur. Ketika produksi meningkat,
xantofil dalam pakan menyebar ke
banyak kuning telur sehingga warna
kuning telur menurun, dan sebaliknya
(Amrullah, 2003).

Hasil analisis statistik
menujukkan bahwa penggunaan
probiotik dalam air minum berpengaruh

nyata (P<0,05) terhadap indeks kuning
telur layer strain isa  brown.
Berdasarkan hasil penelitian ini
diketahui rata-rata indeks kuning telur
adalah 0,475-0,520, sehingga dilihat
dari hasil tersebut termasuk dalam
mutu [. Hal ini sejalan dengan SNI
(2008) yang mengatakan bahwa nilai
indeks kuning telur mutu [ yaitu
diantara 0458-0,521, telur mutu II
diantara 0,394-0,457, dan telur mutu III
diantara 0,330-0,393. Tingginya nilai
indeks kuning telur pada telur hasil
penelitian disebabkan karena adanya
penyerapan nutrien yang nyata lebih
banyak dengan ditambahkannya
probiotik karena semakin banyak
bakteri asam laktat yang menempel
pada vili-vili usus. Hartono dan Kurtini
(2015) menyatakan bahwa kandungan
protein pakan dapat mempengaruhi
nilai indeks putih telur, sehingga
mampu meningkatkan kualitas internal
telur seperti albumen dan yolk.
Vitelogenin merupakan bahan dasar
dalam pembentukan kuning telur.
Kuning telur tersusun atas lemak dan

protein sehingga membentuk
lipoprotein (Latifa, 2007).

Hasil analisis statistik
menujukkan bahwa penggunaan

probiotik dalam air minum berpengaruh
nyata (P<0,05) terhadap indeks putih
telur layer strain isa  brown.
Berdasarkan hasil dari penelitian ini
indeks putih telur berkisar antara 0,113
- 0,158, sehingga dilihat dari indeks
putih telur ini termasuk dalam kategori
mutu I. Sesuai dengan Standar Nasional
Indonesia (2008) indeks putih telur
terbagi menjadi beberapa kategori yakni
mutu I antara 0,134-0,175; mutu II
antara 0,092-0,133 serta mutu III
antara 0,05-0,091. Patterson dan
Burkholder (2003) menyatakan bahwa
efektifitas probiotik dapat dipengaruhi
oleh beberapa faktor seperti -cara
pengaplikasian dan pemberian, strain
ayam, jenis pakan serta konsentrasi
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Tabel 1. Hasil rata-rata produksi telur yang diberi probiotik

Perlakuan Rata-rata £ SD
P1 88,57 + 10,69
P2 94,29 + 9,76
P3 94,29 + 9,76
P4 97,14 + 7,56

Superskrip berbeda pada baris yang sama menunjukkan hasil berbeda nyata (p<0,0535).

Tabel 2. Hasil rata-rata kualitas eksternal telur yang diberi probiotik

Perlakuan

Rata-rata =+ SD

P1 P2 P3 P4

Berat Telur 50,542+ 2,38  60,48%2,05  61,06°¢£2,17 61,96 2,48
(gram)

iifrg;mg Telur 55360+ 1,18 55470123 5581+ 1,13  56,21°% 1,06
all";‘r‘ll;eter Telur 408502006 43,320£001 43,53°:0,82 44,03 1,15
Berat Kerabang ¢ 7.4 0 47 6,962+ 0,46  7,16bc+ 0,42  7,34c£0,35
(gram)

'(Fnel';';l Kerabang (3954 0,021 04075+ 0,029 0,410%$0,023  0,421c + 0,024

Superskrip berbeda pada baris yang sama menunjukkan hasil berbeda nyata (p<0,035).

Tabel 3. Hasil rata-rata kualitas internal telur yang diberi probiotik

Rata-rata £ SD

Perlakuan P1 P2 P3 P4

Skor Kuning 7632+0,85  793.+101  8,535+068  927c+0094
Telur

Indeks Kuning

Telur 0,4752 £ 0,034 0,480+ 0,032 0,4912+0,031 0,520b + 0,040
(mm)

%233‘ Putih Telur 113,41 0022 0,123:+ 0,019 0,1370+ 0,016 0,158+ 0,017

Haugh Unit (mm) 92,692 + 4,88

96,44b + 3,87

97,755 + 3,44  102,51c + 4,79

Superskrip berbeda pada baris yang sama menunjukkan hasil berbeda nyata (p<0,05).

dari  probiotik yang  digunakan.
Beberapa faktor yang mempengaruhi
indeks putih telur menurut Kurnia dkk
(2012), bahan utama yang
mempengaruhi tinggi putih telur adalah
ovomucin. Apabila jala-jala ovomucin
banyak dan kuat maka albumen akan
semakin kental yang berarti viskositas
albumen tinggi. Semakin tinggi protein
yang dikonsumsi maka semakin tinggi
nilai indeks putih telur (Wijaya dkk.,
2017).

Hasil analisis statistik
menujukkan bahwa penggunaan
probiotik dalam air minum berpengaruh
nyata (P<0,05) terhadap haugh unitlayer
strain isa brown. Berdasarkan hasil
nilai haugh unit didalam penelitian ini
berkisar antara 92,69 - 102,51,
sehingga dilihat dari hasil tesebut
termasuk kualitas AA. Hal ini sejalan
dengan Lestari et al (2013) yang
menyatakan bahwa nilai haugh unit
digunakan untuk menentukan kualitas
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telur dengan nilai kurang dari 31%
untuk kualitas C, 31 - 60% untuk
kualitas B, 60 — 72% untuk kualitas A,
dan di atas 72% untuk kualitas AA.
Pada penelitian ini kandungan protein
yang diberikan dalam ransum sama
akan tetapi kandungan protein yang
terserap berbeda karena probiotik
mampu menghasilkan enzim proteolitik
atau juga enzim protease yang berfungsi
sebagai penguraian protein yang
mengakibatkan jumlah asam amino
yang terserap tinggi, sehingga dengan
pemberian probiotik mampu
mempengaruhi berat telur dan
menunjukkan pengaruh yang sama
terhadap haugh unit karena haugh unit
dipengaruhi oleh berat telur
(Kompiang,2009). Tingginya haugh unit
pada perlakuan yang diberi probiotik
disebabkan jumlah penyerapan protein
meningkat karena protein sangat
penting untuk produksi telur. Nilai
haugh unit dapat dipengaruhi oleh
energi ransum dan protein ransum
(Argo, 2013). Penyerapan nutrisi yang
optimal terutama  protein dapat
meningkatkan kekentalan putih telur
dan berpengaruh terhadap nilai haugh
unit (Nugraha et al., 2013).

KESIMPULAN
Kesimpulan yang dapat diambil
dari penelitian ini adalah penambahan

probiotik  Lactobacillus  acidophillus,
Lactobacillus plantarum, dan
Lactococcus lactis pada air minum

dengan dosis 2 ml/1, 4 ml/l, dan 6 ml/Il
tidak dapat meningkatkan kuantitas
telur layer, namun pemberian probiotik
dapat berpengaruh terhadap kualitas
telur layer secara eksternal maupun
internal. Penambahan probiotik pada
dosis 6ml/l menunjukkan pengaruh
peningkatan paling tinggi terhadap
kuantitas dan kualitas telur layer
dibandingkan dosis 2ml/1 dan 4ml/I.
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